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ABSTRAK 

 

Rumah susun adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu 

lingkungan, yang merupakan salah satu solusi untuk mengatasi suatu permukiman 

yang kumuh. Di Kota Surakarta terdapat sebuah rumah susun sederhana sewa yang 

berlokasi di suatu lingkungan yang kumuh. Rumah susun tersebut bernama Rumah 

Susun Begalon yang beralamat di Kelurahan Panularan, Kecamatan Laweyan, 

Surakarta. Menurut hasil data survey penulis, rumah susun tersebut memiliki 

banyak kekurangan pada bangunannya. Kurangnya fasilitas umum seperti tempat 

ibadah, ruang berkumpul (aula), klinik, dan koperasi menjadikan alasan mengapa 

rumah susun ini layak untuk diredesain. Selain kurangnya fasilitas umum tersebut, 

unit hunian dan beberapa elemennya pun belum memenuhi standar. Konsep 

redesain yang digunakan yaitu dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan. 

Pendekatan arsitektur berkelanjutan diterapkan dalam rancangan dengan tujuan 

untuk menciptakan wadah yang menjamin kesejahteraan penghuninya. Strategi 

diterapkan dengan memanfaatkan teritori ruang kegiatan berdasarkan potensi 

ekonomi yang ada di daerah sekitar, mengembangkan wadah yang dapat 

memperkuat ikatan serta penyesuaian konteks sosial masyarakat dengan cipta 

tempat ruang sosial dan prinsip fleksibilitas pada hunian, dan menjaga kelestarian 

lingkungan dengan menerapkan manajemen limbah terpadu dan utilitas efisien 

energi. Metode yang digunakan yaitu dengan mengumpulkan data primer dan 

sekunder berupa hasil wawancara, observasi, maupun studi literatur. Dengan 

adanya rancangan redesain ini, diharapkan bangunan rumah susun begalon menjadi 

bangunan yang ramah lingkungan untuk kedepannya dan juga bisa mensejahterakan 

penghuni-penghuni yang berpenghasilan menengah kebawah. 

 

Kata Kunci: Rusunawa, Redesain, Berkelanjutan 
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ABSTRACT 

 

Flat is a multi-storey building built in an environment, which is one solution to 

overcoming a slum settlement. In the city of Surakarta, there is a simple rental 

apartment located in a slum area. The flat is named Begalon Flats, which is located 

in Panularan Village, Laweyan, Surakarta. According to the author's survey data, 

the flat has many deficiencies in the building. The lack of public facilities such as 

places of worship, gathering rooms (halls), clinics, and cooperatives is the reason 

why these flats deserve to be redesigned. Apart from the lack of public facilities, the 

residential units and some of their elements have not met the standards. The 

redesign concept used is a sustainable architectural approach. A sustainable 

architectural approach is applied in the design with the aim of creating a platform 

that ensures the welfare of its residents. The strategy is implemented by utilizing 

the territory of the activity space based on the economic potential in the 

surrounding area, developing a platform that can strengthen ties and adjusting the 

social context of the community by creating social space places and the principle 

of flexibility in housing, and preserving the environment by implementing 

integrated waste management and efficient utility. energy. The method used is to 

collect primary and secondary data in the form of interviews, observations, and 

literature studies. With this redesign design, it is hoped that the begalon apartment 

building will become an environmentally friendly building for the future and can 

also improve the welfare of residents with lower middle income. 

 

Keywords: Flats, Redesign, Sustainable  


